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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teori

2.1.1 Konsep Sex Education
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, perbuatan dan cara mendidik. Jika dilihat dari struktur kata, pendidikan berasal dari kata didik atau mendidik yang dapat diartikan sebagai memelihara atau memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan adalah upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat, agar masyarakat mau melakukan tindakan-tindakan (praktik) untuk memelihara (mengatasi masalah- masalah), dan meningkatkan kesehatannya. Perubahan atau tindakan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang dihasilkan oleh pendidikan kesehatan ini didasarkan kepada pengetahuan dan kesadarannya melalui proses pembelajaran, sehingga perilaku tersebut diharapkan akan berlangsung lama (long lasting) dan menetap (langgeng), karena didasari oleh kesadaran. Dari beberapa definisi tentang pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai kebutuhan.
a. Pengertian Seks

Menurut dr. Boyke (2016) kata seks sendiri berarti perbedaan tubuh laki-laki dan perempuan atau biasa disebut juga berbagai jenis kelamin. Hal-hal yang berkaitan dengan jenis kelamin ini disebut seksualitas, misalnya yang berkaitan dengan psikologis, sosial, biologis dan kultural.

Seks adalah perbedaan badani atau bilogis perempuan dan laki-laki, yang sering disebut jenis kelamin yaitu penis untuk laki-laki dan vagina untuk perempuan. Seksualitas menyangkut berbagai dimensi yang sangat luas, yaitu dimensi biologis, sosial, perilaku dan kultural. Seksualitas dari dimensi biologis berkaitan dengan organ reproduksi dan alat kelamin, termasuk bagaimana menjaga kesehatan dan memfungsikan secara optimal organ reproduksi dan dorongan seksual.
b. Tahapan Perkembangan Seks

Perkembangan seksual menurut Sigmund Freud Teori Psikoanalisanya menjelaskan bahwa perkembangan Gender dan perkembangan seks terbagi kedalam lima fase : 

1) Fase oral ( Lahir samapai dengan 1 Tahun) 

Pada tahap perkembangan oral, anak memperoleh kepuasan berasal dari proses menghisap air susu dan memperoleh makan.

2) Fase anal (Usia 1 sampai 3 Tahun ) 

Pada tahap ini anak laki-laki melekatkan dorongan fantasinya pada figure Ibu, dan melihat ayah sebagai competitor. Begitu juga sebaliknya pada anak perempuan.
3) Fase phallic 

Pada tahap ini terjadi anak-anak berusia 3-5 Tahun, berpusat pada kelamin mereka sendiri. Pada fase phallic faktor rasa ingin tahu berkembang pesat pada anak memberikan pengaruh besar pada sikap dan perilaku seksual anak.

4) Fase latent

Pada tahap ini terjadi pada usia 5 Tahun – awal pubertas , masa ini periode tertahannya dorongan-dorongan seks agresif. Pada tahapan ini anak mengembangkan kemampuannya bersublimasi (seperti sekolah, mengerjakan tugas rumah dan bermain dan/atau olahraga).

5) Fase Genital atau Kelamin

Pada tahap ini kateksis-katesis dari masa pragenital bersifat narsisitik, artinya bahwa individu-individu mendapat kepuasan dari stimulasi dan manipulasi tubuhnya, sedangkan orang lain hanya sebagai dikatesis.
c. Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini 
d. Secara edukatif, anak dapat diberikan pendidikan seks sesuai dengan  tahapan 

e. perkembangan  yang telah ia capai. Pendidikan seks dapat diberikan   sejak   anak   mulai 

f. bertanya   tentang   seks.  Misalnya   ketika   bertanya   tentang   perbedaan   alat   kelaminnya 

g. dengan alat kelamin milik adik. 

h. Secara garis besar, terdapat beberapa alasan dan tujuan mengapa pendidikan seks 

i. penting   diajarkan   sejak  usia   dini.   Penelitian  yang   dilakukan   oleh  Kakavoulis   (1998) 

j. menyatakan bahwa melalui pendidikan seks, anak akan memiliki pengetahuan mengenai 

k. tubuhnya,   kesadaran   yang   baik,   dan   hubungan   interpersonal   yang   tepat,   mampu 

l. membedakan identitas diri dan peran seks,  pengetahuan tentang  fungsi generatif,  dapat 

m. melindungi   diri   dari   kekerasan,   meningkatkan   stabilitas   emosi   dan   kesehatan,   dan 

n. kepribadian   yang   saling   menghormati.   Pendidikan   seks   juga   membantu   anak   untuk 

o. memahami struktur  tubuh dari  laki-laki  dan perempuan  serta memperoleh  pengetahuan 

p. mengenai kelahiran. Selain itu, pendidikan seks mengajarkan anak untuk membangun dan 

q. menerima   peran   serta   tanggungjawab   dari   gender  dirinya.   Hal   tersebut   dikarenakan


Secara edukatif, anak dapat diberikan pendidikan seks sesuai dengan tahapan perkembangan yang telah ia capai. Pendidikan seks dapat diberikan sejak anak mulai bertanya tentang seks. Misalnya ketika bertanya tentang perbedaan alat kelaminnya dengan alat kelamin milik adik. 


Secara garis besar, terdapat beberapa alasan dan tujuan mengapa pendidikan seks penting diajarkan sejak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Kakavoulis (1998) menyatakan bahwa melalui pendidikan seks, anak akan memiliki pengetahuan mengenai tubuhnya, kesadaran yang baik, dan hubungan interpersonal yang tepat, mampu membedakan identitas diri dan peran seks, pengetahuan tentang fungsi generatif, dapat melindungi diri dari kekerasan, meningkatkan stabilitas emosi dan kesehatan, dan kepribadian yang saling menghormati. Pendidikan seks juga membantu anak untuk memahami struktur tubuh dari laki-laki dan perempuan serta memperoleh pengetahuan mengenai kelahiran. Selain itu, pendidikan seks mengajarkan anak untuk membangun dan menerima peran serta tanggungjawab dari gender dirinya. Hal tersebut dikarenakan perbedaan dan persamaan antara dua gender jika dilihat dari tubuh dan pemikiran akan mendorong perkembangan ke depannya ketika berkenalan dengan teman dan hubungan interpersonal. Pendidikan seks merupakan sebuah pendidikan holistik, di mana mengajarkan individu mengenai penerimaan diri, sikap, dan keterampilan. 


Di sisi lain, mengacu pendapat Roqib (2008) bahwa tujuan diberikannya pendidikan seks sejak usia dini, yaitu sebagai berikut: (1) membantu anak mengetahui topik-topik biologis seperti bagian-bagian tubuh, pertumbuhan, serta perkembanganbiakan, (2) mencegah anak-anak dari tindak kekerasan, (3) mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan akibat tindakan seksual; (4) mendorong hubungan yang baik, dan (5) membantu anak mengetahui peran gender sesuai dengan jenis kelamin (seks) mereka.


Ilmawati (Jatmikowati, Angin, & Ernawati, 2015) menjelaskan pokok-pokok strategi yang perlu diterapkan dan diajarkan orangtua kepada anak yang bersifat praktis, di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Menanamkan rasa malu pada anak. Rasa malu harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Jangan biasakan anak-anak, meskipun mereka masih kecil, dibiarkan untuk bertelanjang di depan orang lain; misalnya, ketika keluar kamar mandi, berganti pakaian, dan sebagainya. 

2. Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas pada anak perempuan. Secara fisik maupun psikis, laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan mendasar. Anak dapat diajak mengenali perbedaan yang ada pada tubuhnya secara fisik. Dengan demikian anak akan mengetahui identitas dirinya dengan tepat.

3. Memisahkan tempat tidur anak dari tempat tidur orang dewasa. Masa usia dini merupakan masa dimana anak mengalami perkembangan yang pesat. Anak mu- lai melakukan eksplorasi ke dunia luar. Anak tidak hanya berpikir tentang dirinya, tetapi juga mengenai sesuatu yang ada di luar dirinya. Pemisahan tempat tidur merupakan upaya untuk menanamkan kesadaran pada anak tentang eksistensi dirinya. Jika pemisahan tempat tidur tersebut terjadi antara dirinya dan orang tuanya, setidaknya anak telah dilatih untuk berani mandiri. Anak juga dicoba untuk belajar melepaskan perilaku lekatnya (attachment behavior) dengan orang tuanya. Jika pemisahan tempat tidur dilakukan terhadap anak dengan saudaranya yang berbeda jenis kelamin, secara langsung anak akan memiliki kesadaran tentang eksistensi perbedaan jenis kelamin.

4. Mengenalkan waktu berkunjung. Anak tidak diperbolehkan untuk memasuki kamar (ruangan) orang dewasa pada waktu tertentu (misalnya pada malam hari) kecuali meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik kamar.

5. Mendorong anak agar menjaga kebersihan tubuhnya. Mengajari anak untuk menjaga kebersihan alat kelamin selain agar bersih dan sehat sekaligus juga mengajari anak tentang najis. Anak juga harus dibiasakan untuk buang air pada tempatnya (toilet training). Segera setelah anak siap, pada usia 3-6 tahun, orang tua mulai melatih anaknya tentang toilet training (William Crain, 2014:395). Toilet training sebaiknya diajarkan ketika anak sudah dapat mengungkapkan dan memahami apa yang sedang diperintahkan kepada dirinya, sehingga tidak akan menimbulkan ketegangan dan kecemasan pada anak. 

Clara Kriswanto, sebagaimana yang dikutip oleh Roqib (2008) menyatakan bahwa pendidikan seks untuk anak usia 0-5 tahun adalah dengan teknik atau strategi sebagai berikut:
1. Membantu anak agar ia merasa nyaman dengan tubuhnya. Apabila anak akan merasa nyaman dengan tubuhnya, maka anak akan menyayangi dan merawat tubuhnya (kebersihan dan kesehatannya).

2. Memberikan sentuhan dan pelukan kepada anak agar mereka merasakan kasih sayang dari orangtuanya secara tulus. Orangtua sebaiknya menjelaskan mengapa sentuhan-sentuhan tertentu itu aman, misalnya ketika ayah memeluk sepulang bekerja. Sentuhan-sentuhan tersebut memiliki tujuan yang baik, dan tidak ada maksud untuk melukai, dan sangat lazim dan aman. Pada dasarnya, anak juga memerlukan perhatian, sentuhan yang pantas dari sanak famili, guru, dan teman-teman. Mereka memerlukan ketenangan hati yang diperoleh melalui sentuhan yang pantas.

3. Membantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan di depan umum seperti anak selesai mandi harus mengenakan baju kembali di dalam kamar mandi atau di dalam kamar. Anak diberi tahu tentang hal-hal pribadi, mana bagian tubuh yang tidak boleh disentuh, dan dilihat oleh orang lain.

4. Mengajar anak untuk mengetahui perbedaan anatomi tubuh laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dapat diawali dengan identifikasi bagian tubuh anak itu sendiri. Orangtua dapat memulai dengan mengajarkan ke anak mengenai jari-jari tangan, jari-jari kaki, lutut, dan hidung ketika anak berumur beberapa bulan. Ketika anak sudah berumur mendekati 18 bulan, anak sebaiknya juga mulai belajar mengenai nama-nama bagian tubuh privatnya dan perbedaan antara tubuh anak laki-laki dan anak perempuan.

5. Memberikan penjelasan tentang proses perkembangan tubuh seperti hamil dan melahirkan dalam kalimat yang sederhana, bagaimana bayi bisa dalam kandungan ibu sesuai tingkat kognitif anak. Tidak diperkenankan berbohong kepada anak seperti “adik datang dari langit atau dibawa burung”. Penjelasan disesuaikan dengan keingintahuan atau pertanyaan anak misalnya dengan contoh yang terjadi pada binatang.

6. Memberikan pemahaman tentang fungsi anggota tubuh secara wajar yang mampu menghindarkan diri dari perasaan malu dan bersalah atas bentuk serta fungsi tubuhnya sendiri.

7. Mengajarkan anak untuk mengetahui nama-nama yang benar pada setiap bagian tubuh dan fungsinya. Vagina adalah nama alat kelamin perempuan dan penis adalah alat kelamin pria, daripada mengatakan dompet atau burung.

8. Membantu anak memahami konsep pribadi dan mengajarkan kepada mereka kalau pembicaraan seks adalah pribadi.

9. Memberi dukungan dan suasana kondusif agar anak mau berkonsultasi kepada orangtua untuk setiap pertanyaan tentang seks.
Tabel 2.1 Materi Pendidikan Seks Anak Usia Dini Berdasarkan Taksonomi Bloom Aspek Pengembangan
	Tema 
	Afektif 
	Kognitif
	Psikomotor

	Aku dan tubuhku


	1) Anak mengetahui nama-nama anggota tubuh

2) Anak mengetahui fungsi anggota tubuh


	Anak menerima perbedaan anggota tubuh laki-laki perempuan beserta fungsinya


	1) Memasukkan makanan dan minuman kemulut menggunakan tangan kanan

2) Anak berlatih untuk berjinjit, melompat, berjalan dan berlari menggunakan 2 kaki

3) Berkomunikasi dengan orang lain menggunakan oral



	Aku dan pakaianku


	1) Anak mengetahui bahwa pakaian laki-laki dan perempuan berbeda

2) Anak memahami fungsi pakaian


	1) Berusaha menyeleksi pakaian yang dipakai


	1) anak memakai pakaian sendiri sesuai dengan jenis kelaminnya

2) anak memakai pakaian yang bersih dan rapi

3) anak memakai pakaian yang menutup aurat (sopan)



	Keluarga dan orang sekitar


	1) Anak mengetahui angota keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, adik, kakak, kakek, nenek, paman, bibi serta pembantu rumah tangga

2) Anak mengetahui orang disekitar terdiri dari teman sebaya, tetangga dan lain-lain


	1) Saling menyayangi antara anak dan anggota keluarga lainya

2) Saling menghormati

3) Saling tolong menolong

4) Saling menyapa (ramah)

5) Menjaga jarak dengan tetanga yang berbeda jenis kelamin maupun sejenis apabila ada tanda-tanda perilaku tidak wajar.


	1) Anak perempuan dan laki-laki tidak tidur dalam satu kamar

2) Anak tidur terpisah dari ayah dan ibu, paman atau bibi

3) Anak tidak membantah orang tua

4) Berangkat sekolah atau bermainn berpamitan dengan orang tua

5) Membantu teman atau tetangga yang kesusahan

6) Menolak pada saat tetangga laki-laki mengajak anak perempuan ketempat yang sepi hanya berdua

7) Menolak pada saat tetangga memberi uang atau makanan pada saat tidak ada orang tua



	Cara merawat dan menjaga tubuh


	1) Anak mengetahui cara merawat anggota tubuhnya serta menjaga dengan baik dan benar


	1) Anak menjaga, merawat dan mempertahankan anggota tubuhya dari mara bahaya


	1) Anak melakukan sendiri perawatan tubuh, menjaga dari ancaman dan kebersihannya dengan memotong kuku sudah panjang

2) Mencuci tangan sebelum makan

3) Cebok sendiri setelah BAB dan BAK

4) Mandi sendiri 2 kali sehari  dan mencuci rambut minimal 2 kali seminggu

5) Keluar kamar mandi tidak dengan telanjang

6) Berteriak pada saat orang lain yang akan memegang kelaminnya




2.1.2 Konsep Media 

a. Definisi 


Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan, meerangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien sehingga dapat membantu proses belajar. Media dapat meningkatkan proses belajar dan performa siswa. Media dianggap sebagai alat bantu mengajar maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda atau peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut penyampaian materi akan lebih jelas (Wati, 2016).
b. Jenis dan Karakteristik Media


Karakteristik media merupakan dasar pemilihan media. Karakteristik media yang lazim dipakai yaitu media grafis ( gambar, foto, majalah, booklet, brosur, selebaran, sketsa, diagram, bagan, poster, peta, papan flannel, papan bulletin), media audio visual (radio, tape, taperecorder, kobinasi slide dan suara), serta media proyeksi diam (film bingkai, film rangkai, media transparensi, televise, video, permainan) (Mubarak, 2012).
c. Macam-macam media

1) Berdasarkan jenis

a) Media Audio

Mengandalkan suara (radio, cassette recorder, piringan hitam)

b) Media Visual

Mengandalkan penglihatan melalui gambar diam (film strip, slides, foto, gambar, lukisan, cetakan, ular tangga) dan gambar bergerak (film bisu, film kartun)
c) Media audiovisual

Terdiri dari audiovisual diam ( film bingkai suara, film rangkai suara, cetak suara) dan audiovisual gerak (film, video, cassette, film bingkai suara)

2) Berdasarkan daya liput

a) Daya liput luas dan serentak

Tidak terbatas tepat, ruang dan audien dalam waktu yang sama

b) Daya liput terbatas ruang dan tempat

Membutuhkan ruang dan tempat yang khusus seperti film, sound slide dan lain-lain

c) Pengajaran Individual

Untuk seorang diri misalnya modul berprogram dan pengajaran melalui komputer.

3) Berdasarkan bahan pembuatan

a) Media sederhana

Murah, mudah dibuat, diperoleh dan digunakan

b) Media komplek

c) Mahal, sulit dibuat, diperoleh dan digunakan.

(Mubarak, 2012)

d. Faktor-faktor Pemilihan dan Penggunaan Media

Sudirman (1999) beberapa prinsip pemilihan media dalam tiga kategori yaitu:

1) Tujuan

Maksud dan tujuan harus jelas, informasi yang bersifat umum atau hiburan. Sasaran atau kelompok, individual, atau sasaran tertentu seperti TK, SD, SMP, SMA, tuna rungu, tuna netra, masyarakat pedesaan atau perkotaan.
2) Karakteristik

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu baik dilihat dari segi keampuhannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya untuk memudahkan guru dalam mengajar.

3) Alternatif

Menentukan pilihan media apabila terdapat media yang dibandingkan, sedangkan jika ada satu media maka gunakan yang ada.

(Mubarak, 2012:151)
e. Fungsi dan Manfaat Media

Menurut Mubarak (2012:151) media berfungsi membantu dan memudahkan belajar mengajar, memberikan pengalaman lebih nyata, menarik perhatian dan minat belajar, mengaktifkan panca indera, menggunakan teori dengan realita. Manfaat media menurut Arsyad (2016:164) meningkatkan proses dan hasil belajar, menumbuhkan motivasi, interaksi, kemampuan dan minat belajar, mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, menggambarkan peristiwa yang dialami dilingkungan.


2.1.2.1 Media Visual

a. Definisi


Media visual menurut Sanjaya (2008) media yang dapat di lihat saja, tidak mengandung unsur suara.  Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan. Media ini hanya dapat menyampaikan pesan melalui indra penglihatan atau hanya dapat dilihat dengan mata saja, indra lain seperti telinga tidak dapat difungsikan untuk media visual ini.


Media visual memiliki pengertian yaitu media yang hanya melibatkan indera penglihatan. termasuk dalam jenis media ini adalah media cetak-verbal, media cetak-grafis, dan media visual non-cetak. Pertama, media visual-verbal adalah media visual yang memuat pesan verbal (pesan linguistik berbentuk tulisan). Kedua, media visual non-verbal-grafis adalah media visual yang memuat pesan non-verbal yakni berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis , seperti gambar (sketsa, lukisan dan foto), grafik, diagram, bagan, dan peta. Ketiga, media visual non-verbal tiga dimensi adalah media visual yang memiliki tiga dimensi, berupa model, seperti miniatur, mock up, specimen, dan diorama (Sanaki, 2009).


Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media visual adalah media yang menampilkan gambar saja yang melibatkan indera penglihatan dalam menyampaikan informasi.
b. Jenis-jenis media visual 

1) Media yang tidak diproyeksikan 

a) Media realita

     Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek.Kelebihan dari media realia ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa.Misal untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman.
b) Model

     Model dalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya.Penggunaan model untuk mengatasi kendala tertentu sebagai pengganti realia.Misal untuk mempelajari sistem gerak, pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem ekskresi, dan syaraf pada hewan. 

c) Media grafis

          Media grafis yaitu tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual.Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media grafis adalah: (1) gambar / foto: paling umum digunakan (2) sketsa: gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian pokok tanpa detail. Dengan sketsa dapat menarik perhatian siswa, menghindarkan verbalisme, dan memperjelas pesan. (3) diagram / skema: gambar sederhana yang menggunakan garis dan simbol untuk menggambarkan struktur dari obyek tertentu seteknik garis besar. Misal untuk mempelajari organisasi kehidupan dari sel samapai organisme. (4) bagan / chart : menyajikan ide atau konsep yang sulit sehingga lebih mudah dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari penyajian.Dalam bagan sering dijumpai bentuk grafis lain, seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal. (5) grafik: gambar sederhana yang menggunakan garis, titik, simbol verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif. Misalnya untuk mempelajari pertumbuhan.

2) Media proyeksi

a) Transparansi OHP 

          Yaitu merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka dengan siswa (tanpa harus membelakangi siswa). Perangkat media transparansi meliputi perangkat lunak

(Overhead transparancy / OHT) dan perangkat keras (Overhead projector / OHP). Teknik pembuatan media transparansi, yaitu: (1) Mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu (2) Membuat sendiri seteknik manual.

b) Film bingkai / slide 
    Adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm dan diberi bingkai 2X2 inci. Dalam satu paket berisi beberapa film bingkai yang terpisah satu sama lain. Manfaat film bingkai hampir sama dengan transparansi OHP, hanya kualitas visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya adalah beaya produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis.Untuk menyajikan dibutuhkan proyektor slide. 

c. Manfaat Media Visual 

    Alat bantu visual dalam konsep media pembelajaran visual adalah setiap gambar, model, benda atau alat-alat lain yang memberikan pengalaman visual yang nyata pada siswa. Alat bantu visual ini bertujuan: 1) Memperkenalkan, membentuk, memperkaya serta memperjelas pengertian atau konsep yang abstrak kepada siswa.2) Mengembangkan sikap-sikap yang dikehendaki 3) Mendorong kegiatan siswa yang lebih lanjut.
2.1.2.2 Media Visual Wheel of Fortune

a. Definisi Wheel of Fortune
Wheel dalam bahasa Indonesia bermakna roda, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia roda adalah barang bundar (berlingkar dan biasanya berjeruji). Jadi, roda adalah obyek berbentuk bundar atau lingkaran. Sedangkan fortune dalam bahasa Indonesia bermakna keberuntungan, dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu (keadaan) yang telah digariskan oleh Tuhan Yang Mahakuasa bagi perjalanan hidup seseorang. Jadi, keberuntungan adalah nasib seseorang telah ditakdirkan oleh Tuhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa roda keberuntungan adalah obyek berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat menghasilkan suatu gerakan berkeliling atau berganti arah. Dengan kata lain, roda keberuntungan adalah obyek berbentuk bundar atau lingkaran yang dapat diputar sesuai dengan nasib (Wahyuni, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media roda keberuntungan. Media roda keberuntungan adalah sebuah media berbentuk roda yang dapat diputar dan dibagi menjadi beberapa sektor atau bagian yang didalamnya terdapat kartu soal yang akan dijawab oleh anak yang dicantumkan dalam bentuk nomor tertentu pada sektor dalam lingkaran tersebut. media ini dikemas dalam bentuk permainan (game). Sehingga media permainan roda keberuntungan ini dapat menarik perhatian, minat dan motivasi belajar, serta meningkatkan pemahaman anak terhadap materi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media roda keberuntungan adalah media permainan berupa roda atau lingkaran yang terbagi menjadi beberapa sektor atau bagian yang di dalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan. Dalam penggunaannya, media ini dapat menarik perhatian, minat dan motivasi belajar, membuat anak lebih aktif, interaktif, meningkatkan pemahaman, serta proses pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan dan optimal.

b. Langkah Penggunaan Media Wheel of Fortune
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media permainan Wheel of Fortune. Langkah-langkah penggunaan media roda keberuntungan menurut Ginnis (2016) sebagai berikut:

1) Membuat satu set kartu dengan sebuah pertanyaan di sisi belakang dan angka di sisi depan. Kartu dibuat sebanyak jumlah anak.

2) Membuat media Wheel of Fortune dari karton dan roda tersebut dibagi menjadi sektor-sektor atau bagian-bagian sesuai dengan jumlah kartu yang telah dibuat kemudian beri angka pada sektor-sektor tersebut. Selanjutnya, membuat anak panah dari karton dan paku pines yang berfungsi sebagai pemutar pada media. Hasilnya terlihat seperti roda “Twister”.

3) Anak duduk membentuk lingkaran besar. 

4) Salah satu perwakilan dari anak kedepan kelas untuk memutar media roda tersebut. Setelah anak panah menunjuk pada sebuah angka, anak tersebut mengambil kartu sesuai dengan angka yang didapat dari media roda tersebut. Kemudian anak menjawab pertanyaan yang terdapat pada kartu tersebut.

5) Peneliti berdiskusi dengan seluruh anak dikelas. Jika anak menjawab pertanyaan dengan benar, maka kartu tersebut dianggap hangus. Jika sebaliknya, maka kartu tersebut dikembalikan lagi agar anak lain dapat mencoba untuk menjawab pertanyaan pada kartu tersebut.

6) Anak memutar media roda secara bergantian. Anak yang sudah memutar dan menjawab pertanyaan menunjuk anak lain untuk memutarnya. Jika anak selanjutnya mendapat angka yang hangus, maka anak tersebut harus memutarnya kembali hingga mendapatkan angka yang belum hangus.

c. Kelebihan Media Wheel of Fortune
Keunggulan yang diperoleh dari penggunaan media Wheel of Fortune menurut Ginnis (2016) sebagai berikut :

1) Media Wheel of Fortune ini dapat mendorong anak untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, membuat anak lebih aktif.

2) Media Wheel of Fortune merupakan permainan dengan keunggulan yang menantang seperti game show di TV. Permainan ini sangat familiar dan dapat membangkitkan semangat anak.

3) Media ini sangat bagus digunakan dalam pembelajaran.

4) Melatih ingatan dan kecepatan berpikir anak.

5) Melatih pemahaman dalam menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi anak, sehingga hasil belajar akan meningkat.

6) Media Wheel of Fortune dikemas dengan tampilan yang menarik (animasi, gambar, dan warna), sehingga dapat menarik perhatian anak.

7) Meningkatkan pemahaman anak terhadap materi yang diberikan.

8) Fleksibel dan luwes, karena media ini dapat dikembangkan dan dimodifikasi sesuai dengan materi dan keterampilan lain.

9) Memberikan umpan balik langsung, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien.

d. Kekurangan Media Wheel of Fortune
Kekurangan media roda Wheel of Fortune menurut Ginnis (2016) sebagai berikut:

1) Membutuhkan waktu yang banyak saat memainkannya.

2) Memerlukan lebih banyak tenaga, ruang dan waktu. Hal ini disebabkan media roda keberuntungan yang digunakan merupakan media pembelajaran manual.

3) Membutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kekurangan pada media roda putar, yaitu: membutuhkan waktu yang lama saat memainkannya, memerlukan lebih banyak tenaga, ruang dan waktu, serta membutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang memadai.
2.1.3 Konsep Preventif

         Menurut Oktavia (2013) upaya preventif adalah sebuah usaha yang dilakukan individu dalam mencegah terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Preventif secara etimologi berasal dari bahasa latin pravenire yang artinya datang sebelum/antisipasi/mencegah untuk tidak terjadi sesuatu. Dalam pengertian yang luas preventif diartikan sebagai upaya secara sengaja dilakukan untuk mencegah terjadinyan gangguan, kerusakan, atau kerugian bagi seseorang.

         Tindakan preventif merupakan salah satu upaya pengendalian sosial. Tindakan preventif sendiri mempunyai pengertian upaya pencegahan sebelum konflik sosial terjadi (Subadi, 2009). Dengan dmikian dapat disimpulkan upaya preventif adalah suatu tindakan yang dilakukan sebelum sesuatu hal terjadi karena sesuatu tersebut dapat merugikan ataupun merusak.
2.1.4 Konsep Sexual Abuse

          Pelecehan seksual adalah terminologi yang paling tepat untuk memahami pengertian kekerasan seksual. Pelecehan seksual memiliki rentang yang sangat luas, mulai dari ungkapan verbal (komentar, gurauan dan sebagainya) yang jorok/tidak senonoh, perilkau tidak senonoh (mencolek, meraba, mengeus, memeluk dan sebagainya), mempertunjukkan gambar porno/jorok, serangan dan paksaan yang tidak senonoh seperti, memaksa untuk mencium atau memeluk, mengancam akan menyulitkan si perempuan bila menolak memberikan pelayanan seksual, hingga perkosaan (Marcheyla, 2013).

Sexual abuse (perlakuan salah secara seksual) adalah ketika anak diikutsertakan dalam situasi seksual dengan orang dewasa atau anak yang lebih tua. Kadang ini berarti adanya kontak seksual secara langsung seperti persetubuhan, atau sentuhan atau kontak genital lainnya. Tetapi itu juga bisa berarti anak dibuat untuk melihat tindakan seksual, melihat kelamin orang dewasa, melihat pornografi, atau menjadi bagian dari produksi pornografi. Anak biasanya tidak dipaksa ke dalam situasi seksual, sebaliknya mereka dibujuk, disogok, ditipu, atau dipaksa. Atau tindakan-tindakan yang menyangkut masalah seksual, seperti mencium atau menyentuh organ kemaluan anak, menyuruh anak menyentuh alat vital orang lain, bersenggama dengan anak, memperlihatkan alat vital kepada anak, memaksa anak untuk membuka pakaiannya, memaksa anak untuk berhubungan seks dengan orang lain, menjadikan anak objek pornografi seperti di dalam internet atau video, menceritakan anak cerita jorok (Siswanto, 2007). 
Pelecehan seksual rentangnya sangat luas, dapat terjadi dimanapun selama ada percampuan lelaki dan perempuan ataupun di komunitas yang homogen. Pelaku pelecehan seksual biasanya adalah laki-laki dengan posisi jabatan lebih tinggi ataupun rekan sejawat. Meskipun demikian, pelecehan seksual juga banyak terjadi di luar tempat kerja atau di tempat-tempat umum, dan bahkan sangat umum ditemukan bahwa pelakunya adalah orang yang tidak dikenal oleh korban, seperti misalnya pelecehan seksual di dalam bis umum, di jalanan, di pasar dans sebagainya.

Konsep Psikomorik

Hasil belajar peserta didik dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain secara eksplisit. Mata pelajaran yang menuntut kemampuan praktik lebih menitik beratkan pada ranah psikomotor sedangkan mata pelajaran yang menuntut kemampuan teori lebih menitik beratkan pada ranah kognitif, dan keduanya selalu mengandung ranah afektif.
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
Berkaitan dengan psikomotor, Bloom (1979) berpendapat bahwa ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Singer (1972) menambahkan bahwa mata pelajaran yang berkaitan dengan psikomotor adalah mata pelajaran yang lebih beorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi–reaksi fisik dan keterampilan tangan. Keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu.
Menurut Mardapi (2003), keterampilan psikomotor ada enam tahap, yaitu: gerakan refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan fisik, gerakan terampil, dan komunikasi nondiskursif. Gerakan refleks adalah respons motorik atau gerak tanpa sadar yang muncul ketika bayi lahir. Gerakan dasar adalah gerakan yang mengarah pada keterampilan komplek yang khusus. Kemampuan perseptual adalah kombinasi kemampuan kognitif dan motorik atau gerak. Kemampuan fisik adalah kemampuan untuk mengembangkan gerakan terampil. Gerakan terampil adalah gerakan yang memerlukan belajar, seperti keterampilan dalam olah raga. Komunikasi nondiskursif adalah kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan gerakan.
Dave (1967) dalam penjelasannya mengatakan bahwa hasil belajar psikomotor dapat dibedakan menjadi lima tahap, yaitu: imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan kegiatan sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya. Contohnya, seorang peserta didik dapat memukul bola dengan tepat karena pernah melihat atau memperhatikan hal yang sama sebelumnya. Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum pernah dilihat tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. Sebagai contoh, seorang peserta didik dapat memukul bola dengan tepat hanya berdasarkan pada petunjuk guru atau teori yang dibacanya. Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat. Contoh, peserta didik dapat mengarahkan bola yang dipukulnya sesuai dengan target yang diinginkan. Kemampuan pada tingkat artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan yang komplek dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu yang utuh. Sebagai contoh, peserta didik dapat mengejar bola kemudian memukulnya dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan target yang diinginkan. Dalam hal ini, peserta didik sudah dapat melakukan tiga kegiatan yang tepat, yaitu lari dengan arah dan kecepatan tepat serta memukul bola dengan arah yang tepat pula. Kemampuan pada tingkat naturalisasiadalah kemampuan melakukan kegiatan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi. Sebagai contoh tanpa berpikir panjang peserta didik dapat mengejar bola kemudian memukulnya dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan target yang diinginkan.
Sementara itu, Gagne (1977) berpendapat bahwa kondisi yang dapat mengoptimalkan hasil belajar keterampilan ada dua macam, yaitu kondisi internal dan eksternal. Untuk kondisi internal dapat dilakukan dengan cara: (a) mengingatkan kembali bagian dari keterampilan yang sudah dipelajari, dan (b) mengingatkan prosedur atau langkah-langkah gerakan yang telah dikuasai. Sementara itu untuk kondisi eksternal dapat dilakukan dengan:  (a) instruksi verbal, (b) gambar, (c) demonstrasi, (d) praktik, dan (e) umpan balik.
Dalam melatihkan kemampuan psikomotor atau keterampilan gerak ada beberapa langkah yang harus dilakukan agar pembelajaran mampu membuahkan hasil yang optimal. Mills (1977) menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam mengajar praktik adalah: (a) menentukan tujuan dalam bentuk perbuatan, (b) menganalisis keterampilan secara rinci dan berutan, (c) mendemonstrasikan keterampilan disertai dengan penjelasan singkat dengan memberikan perhatian pada butir-butir kunci termasuk kompetensi kunci yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dan bagian-bagian yang sukar, (d) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba melakukan praktik dengan pengawasan dan bimbingan, (e) memberikan penilaian terhadap usaha peserta didik.
Edwardes (1981) menjelaskan bahwa proses pembelajaran praktik mencakup tiga tahap, yaitu: (a) penyajian dari pendidik, (b) kegiatan praktik peserta didik, dan (c) penilaian hasil kerja peserta didik. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik kompetensi kunci yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Kompetensi kunci adalah kemampuan utama yang harus dimiliki seseorang agar tugas atau pekerjaan dapat diselesaikan dengan cara benar dan hasilnya optimal. Sebagai contoh, dalam memukul bola, kompetensi kuncinya adalah kemampuan peserta didik menempatkan bola pada titik ayun. Dengan cara ini, tenaga yang dikeluarkan hanya sedikit namun hasilnya optimal. Contoh lain, dalam mengendorkan mur dari bautnya, kompetensi kuncinya adalah kemampuan peserta didik memegang kunci pas secara tepat yakni di ujung kunci. Dengan cara ini tenaga yang dikeluarkan untuk mengendorkan mur jauh lebih sedikit bila dibandingkan dengan pengendoran mur dengan cara memegang kunci pas yang tidak tepat.
Dalam proses pembelajaran keterampilan, keselamatan kerja tidak boleh dikesampingkan, baik bagi peserta didik, bahan, maupun alat. Leighbody (1968) menjelaskan bahwa keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran psikomotor. Guru harus menjelaskan keselamatan kerja kepada peserta didik dengan sejelas-jelasnya. Oleh karena kompetensi kunci dan keselamatan kerja merupakan dua hal penting dalam pembelajaran keterampilan, maka dalam penilaian kedua hal itu harus mendapatkan porsi yang tinggi.
Ada beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai hasil belajar psikomotor. Ryan (1980) menjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan dapat diukur melalui: (1) pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (3) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya. Sementara itu Leighbody (1968) berpendapat bahwa penilaian hasil belajar psikomotor mencakup: (1) kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja, (2) kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut-urutan pengerjaan, (3) kecepatan mengerjakan tugas, (4) kemampuan membaca gambar dan atau simbol, (5) keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan atau ukuran yang telah ditentukan.
Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa dalam penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilan harus mencakup persiapan, proses, dan produk. Penilaian dapat dilakukan pada saat proses berlangsung yaitu pada waktu peserta didik melakukan praktik, atau sesudah proses berlangsung dengan cara mengetes peserta didik.
2.1.5 Konsep Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki batasan usia tertentu, karakteristik yang unik, dan berada pada suatu proses perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan berikutnya. Selama ini orang dewasa mengidentikkan anak usia dini sebagai orang dewasa mini, masih polos dan belum bisa berbuat apa-apa karena belum mampu berpikir. Pandangan ini berdampak pada pola perlakuan yang diberikan pada anak, antara lain sering memperlakukan anak sebagaimana orang dewasa. Saat mendidik atau membimbing anak dipaksa mengikuti pola pikir dan aturan orang dewasa. Namun, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan banyaknya studi tentang anak usia dini, orang dewasa semakin memahami bahwa anak usia dini bukanlah orang dewasa mini, dan berbeda dengan orang dewasa.

National Association for the Education of Young Children (NAEYC) yaitu asosiasi para pendidik anak yang berpusat di Amerika, mendefinisikan rentang usia anak usia dini berdasarkan perkembangan hasil penelitian di bidang psikologi perkembangan anak yang mengindikasikan bahwa terdapat pola umum yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan yang terjadi selama 8 tahun pertama kehidupan anak. NAEYC membagi anak usia dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia dini merupakan kelompok manusia yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak usia dini adalah individu yang unik yang memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.

Anak usia dini, dilihat dari rentang usia menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ialah anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Anak usia dini menurut undang-undang ini berada pada rentang usia lahir sampai usia taman kanak-kanak. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada pada proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan berikutnya. Secara psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak yang usianya di atas delapan tahun. Anak usia dini yang unik memiliki karakteristik menurut Desmita (2017) sebagai berikut: 

1) Anak Bersifat Egosentris 

Pada umumnya anak masih bersifat egosentris, ia melihat dunia dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal itu bisa diamati ketika anak saling berebut mainan, atau menangis ketika menginginkan sesuatu namun tidak dipenuhi oleh orang tuanya. Karakteristik ini terkait dengan perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget, anak usia dini berada pada tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) tahap Sensorimotorik yaitu usia 0-2 tahun, (2) tahap Praoperasional yaitu usia 2-6 tahun, (3) tahap Operasi Konkret yaitu usia 6-11 tahun. Pada fase Praoperasional pola berpikir anak bersifat egosentris dan simbolis, karena anak melakukan operasi-operasi mental atas pengetahuan yang mereka miliki, belum dapat bersikap sosial yang melibatkan orang yang ada di sekitarnya, asyik dengan kegiatan sendiri dan memuaskan diri sendiri. Mereka dapat menambah dan mengurangi serta mengubah sesuatu sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. Operasi ini memungkinkannya untuk dapat memecahkan masalah secara logis sesuai dengan sudut pandang anak. 

2) Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu (Curiosity) 

Anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal yang menarik dan menakjubkan. Hal ini mendorong rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi. Rasa ingin tahu anak sangat bervariasi, tergantung apa yang menarik perhatiannya. Sebagai contoh, anak akan tertarik dengan warna, perubahan yang terjadi dalam benda itu sendiri. Bola yang berbentuk bulat dapat digelindingkan dengan warna-warni serta kontur bola yang baru dikenal oleh anak sehingga anak suka dengan bola. Rasa ingin tahu ini sangat baik dikembangkan untuk memberikan pengetahuan yang baru bagi anak dalam rangka mengembangkan kognitifnya. Semakin banyak pengetahuan yang didapat berdasar kepada rasa ingin tahu anak yang tinggi, semakin kaya daya pikir anak.

3) Anak Bersifat Unik 

Anak memiliki keunikan sendiri seperti dalam gaya belajar, minat, dan latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki oleh masing-masing anak sesuai dengan bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang budaya serta kehidupan yang berbeda satu sama lain. Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan anak yang dapat diprediksi, namun pola perkembangan dan belajarnya tetap memiliki perbedaan satu sama lain. 

4) Anak Memiliki Imajinasi dan Fantasi 

Anak memiliki dunia sendiri, berbeda dengan orang di atas usianya. Mereka tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga mereka kaya dengan fantasi. Terkadang mereka bertanya tentang sesuatu yang tidak dapat ditebak oleh orang dewasa, hal itu disebabkan mereka memiliki fantasi yang luar biasa dan berkembang melebihi dari apa yang dilihatnya. Untuk memperkaya imajinasi dan fantasi anak, perlu diberikan pengalaman-pengalaman yang merangsang kemampuannya untuk berkembang. 
5) Anak Memiliki Daya Konsentrasi Pendek 

Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama. Ia selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali memang kegiatan tersebut, selain menyenangkan juga bervariasi dan tidak membosankan. Rentang konsentrasi anak usia lima tahun umumnya adalah sepuluh menit untuk dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman. Daya perhatian yang pendek membuat ia masih sangat sulit untuk duduk dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama, kecuali terhadap hal-hal yang menarik dan menyenangkan bagi mereka. Pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang bervariasi dan menyenangkan, sehingga tidak membuat anak terpaku di tempat dan menyimak dalam jangka waktu lama.
2.1.6 Konsep Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri. 

Menurut Petranto (2013) pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi negatif maupun positif. Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung pandangan dari tiap orang tua. 

Jadi, pola asuh orang tua adalah serangkaian usaha aktif orang tua untuk menjaga, merawat dan mendidik anak.
b. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 

Hurlock (2011) membagi pola asuh orang tua ke dalam tiga macam yaitu: 

1) Pola Asuh Permissif 

Gunarsa (2002) mengemukakan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh permissif memberikan kekuasaan penuh pada anak, tanpa dituntut kewajiban dan tanggung jawab, kurang kontrol terhadap perilaku anak dan hanya berperan sebagai pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan anak. Dalam pola asuh ini, perkembangan kepribadian anak menjadi tidak terarah, dan mudah mengalami kesulitan jika harus menghadapi larangan-larangan yang ada di lingkungannya.

Prasetya (2005) menjelaskan bahwa pola asuh permissif atau biasa disebut pola asuh penelantar yaitu di mana orang tua lebih memprioritaskan kepentingannya sendiri, perkembangan kepribadian anak terabaikan, dan orang tua tidak mengetahui apa dan bagaimana kegiatan anak sehari-harinya. 

Pola asuh permisif adalah suatu bentuk pola asuh dimana orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak.

2) Pola Asuh Otoriter 

Menurut John W. Santrock (2012:15) pola asuh otoriter adalah gaya yang membatasi dan menghukum ,dimana orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Orang tua yang oteriter menerapkan batas kendali yang tegas pada anak.

Senada dengan Hurlock (2011), menyebutkan bahwa anak yang dididik dalam pola asuh otoriter, cenderung memiliki kedisiplinan dan kepatuhan yang semu. 

Pola Asuh Otoriter ditandai dengan cara mengasuh dengan aturan-aturan yang ketat, memaksa anak untuk berprilaku seperti orang tuanya dan membatasi kebebasan anak untuk bertindak atas nama diri sendiri (anak).orang tua yang memiliki pola asuh yang demikian selau membuat semua keputusan , anak harus tunduk.
3) Pola Asuh Demokratis

Gunarsa (2000) mengemukakan bahwa dalam menanamkan disiplin kepada( anak, orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang penuh pengertian antara anak dan orang tua, memberi penjelasan secara rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai. Dalam pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung jawab, mampu bertindak sesuai dengan norma yang ada.

Kecenderungan untuk menyenangi disiplin yang berdasarkan prinsip-prinsip demokratis sekarang meningkat. Prinsip demikian menekankan hak anak untuk mengetahui mengapa peraturan-peraturan dibuat dan memperoleh kesempatan mengemukakan pendapatnya sendiri bila ia menganggap bahwa peraturan itu tidak adil (Hurlock, 2011).
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio ataupemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realitas terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Faktor-Faktor Yang Mempengruhi pola asuh Menurut Maccoby & Mc Loby ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua:
1) Sosial ekonomi
Lingkungan sosial berkaitan dengan pola hubungan sosial atau pergaulan yang dibentuk oleh orang tua maupun anak dengan lingkungan sekitarnya. Anak yang sosial ekonominya rendah cenderung tidak tinggi atau bahkan tidak pernah mengenal bangku pendidikan sama sekali karena terkendala oleh status ekonomi. 
2) Pendidikan 
 Pendidikan bearti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewas agar ia menjadi dewasa 
3) Nilai agama yang dianut orang tua 
 Nilai-nilai agama juga menjadi salah satu hal yang penting yang ditanamkan orang tua pada anak dalam pengurusan yang mereka lakukan sehingga lembaga keagamaan juga turut berperan didalamnya.
4) Jumlah anak 
 Jumlah anak yang dimiliki keluarga akan mempengaruhi keluarga akan pengaruh pola asuh yang diterapkan orang tua.

2.1.7  Pengaruh Sex Education terhadap Perilaku Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini


Sex Education adalah upaya memberikan pemahaman kepada anak sesuai dengan usianya, mengenai fungsi-fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang timbul.  Bimbingan mengenai menjaga dan memelihara organ intim, disamping juga memberikan pemahaman tentang perilaku pergaulan yang sehat serta risiko-risiko yang dapat terjadi tentang masalah seksual. Hal ini sangat penting bagi anak, sehingga setiap anak memiliki hak didik tentang seks.


Anak mendapatkan pendidikan yang tepat dengan diajarkan mengenai anatomi tubuh manusia, memberikan pengetahuan perbedaan anatomi tubuh perempuan dan laki-laki, memberikan informasi bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh, memperkenalkan organ seksualnya, mengajarkan bagaimana bertindak apabila ada orang lain menyentuh, bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh diperlihatkan pada orang lain, mengapa ibu atau ayah membuka pakaian anak ketika akan memandikan, siapa saja yang boleh membuka pakaian anak, dimana anak dapat membuka pakaian mereka. Anak membutuhkan media untuk penyampaian informasi, media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sangat bervariasi, khususnya untuk pendidikan seks anak. Media-media tersebut diantaranya media audio, visual, audio visual.

Media Wheel of Fortune adalah salah satu media untuk memberikan edukasi seksual kepada anak. Media Wheel of Fortune memberikan informasi kepada anak mengenai sex education sekaligus bermain. Media Wheel of Fortune menjelaskan materi sederhana mengenai mengenali anatomi tubuh anak, bagian-bagian yang boleh diperlihatkan dan tidak boleh diperlihatkan kepada orang asing, fungsi dari bagian-bagian tersebut. Cara mengidentifikasi tindakan kekerasan seksual sedini mungkin. Menyadarkan anak untuk selalu bercerita kepada orang tua apabila bagian terlarangnya dibuka atau disentuh orang asing dan sebaliknya. Media ini mengedukasi anak bagaimana mereka harus bertindak apabila anak terlanjur berada dalam situasi terancam atau dia melihat ada anak lain yang terancam dalam hal kekerasan seksual.

Masyarakat modern didominasi oleh persamaan hak laki-laki dan perempuan yang mengakibatkan pada melonjaknya jumlah perempuan karir. Anak menjadi imbas dari orang tua yang tidak mampu mengasuh anaknya sendiri dan akhirnya mempercayakan kepada lembaga pengasuh atau penitipan anak baik formal maupun non formal. Orang tua tidak sepenuhnya dapat mengontrol tumbuh kembang dan juga keamanan anaknya. Pendidian seks yang tepat dan disesuaikan dengan umur mereka diharapkan akan menjadi bekal bagi anak-anak dan pedoman melindungi dirinya dari kejahatan seksual yang belakangan marak terjadi dengan memanfaatkan kepolosan anak.

2.2 Kerangka Konsep
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Gambar 2.1 :  Pengaruh Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune terhadap Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini di TK Selaras Cita Kota Malang
2.3 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Terdapat pengaruh Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune terhadap Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini di TK Selaras Cita Kota Malang.
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